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ABSTRAK

Penelitian ini membahas pemanfaatan e-commerce dalam meningkatkan sektor pertanian di
Indonesia, dengan fokus pada literasi digital di kalangan petani milenial. Penelitian bertujuan
untuk mengevaluasi dampak e-commerce terhadap efisiensi bisnis, akses pasar, dan daya
saing petani. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis literatur dari berbagai sumber,
yang memungkinkan identifikasi tren, tantangan, dan manfaat pemanfaatan e-commerce.
Temuan utama menunjukkan bahwa literasi digital berperan penting dalam adopsi e-
commerce di kalangan petani, dengan tantangan seperti akses terbatas dan kurangnya
pemahaman tentang manfaatnya. Namun, pemanfaatan e-commerce membawa manfaat
signifikan, termasuk peningkatan efisiensi rantai pasok, memperluas akses pasar, dan
memperkuat daya saing global petani. Nilai artikel ini terletak pada pemahaman mendalam
tentang tantangan literasi digital di sektor pertanian dan potensi pemanfaatan e-commerce
untuk transformasi bisnis pertanian yang lebih efisien dan inklusif.

ABSTRACT

The abstract should stand alone, meaning that no citations are in the abstract. The abstract
should concisely inform the reader of the manuscript’s purpose, its methods, its findings, and
its value. The abstract should be relatively nontechnical, yet clear enough for an informed
reader to understand the manuscript’s contribution. The manuscript’s title, but neither the
author’s name nor other identification designations, should appear on the abstract page. An
abstract between 100-250 words, should be presented in English on a separate page
immediately preceding the text of the manuscript.

PENDAHULUAN

Situasi pertanian di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu aspek penting adalah
pemasaran komoditas pertanian, yang secara tradisional melibatkan interaksi antara petani dan berbagai
jenis pedagang. Hubungan ini berimplikasi pada distribusi dan penjualan produk pertanian di seluruh
negeri. Selain itu, ketergantungan pada pertanian sebagai pekerjaan utama bagi sebagian besar
penduduk Indonesia menggarisbawahi pentingnya sektor ini dalam perekonomian negara (Alta dkk,
2023). Isu-isu seperti rendahnya anggaran pertanian, strategi produksi spasial yang mengorbankan
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lahan pertanian, dan terbatasnya adopsi teknologi menyoroti kondisi pertanian yang memprihatinkan di
Indonesia (Noorhapizah et al., 2023).

Seiring dengan kemajuan teknologi, e-commerce telah menjadi pusat perhatian dalam aktivitas
bisnis di berbagai sektor, termasuk pertanian. Pertumbuhan e-commerce ini tidak hanya terjadi di
tingkat lokal, tetapi juga global, membuka peluang baru bagi petani untuk menjangkau pasar yang lebih
luas. Peran pertanian dalam e-commerce semakin penting di Indonesia seiring dengan berkembangnya
digitalisasi. Platform e-commerce menjadi semakin lazim, dan sektor pertanian juga mengikuti tren ini.
Inisiatif pemerintah, seperti program sinergi untuk ekonomi kerakyatan, telah mendorong pertumbuhan
e-commerce agribisnis di Indonesia (Rahmaniah, 2020).

Pergeseran ke arah platform digital ini sangat penting dalam mengatasi tantangan yang dihadapi
oleh petani di daerah terpencil, seperti biaya transportasi yang tinggi dan akses pasar yang terbatas.
Integrasi e-niaga di bidang pertanian tidak hanya memfasilitasi pemasaran daring tetapi juga membantu
mengatasi kendala logistik, terutama di daerah-daerah seperti Kabupaten Lebak yang memiliki akses
transportasi terbatas dan biaya pemasaran yang tinggi (Sukmajaya et al., 2020). Dengan membangun
platform e-niaga untuk produk pertanian, petani dapat mengurangi hambatan dalam menjual produk
dan menjangkau pasar yang lebih luas secara efisien.

Meskipun awalnya e-commerce lebih terkait dengan produk-produk konsumen, namun sektor
pertanian telah semakin menemukan tempatnya dalam platform digital ini. Mulai dari penjualan
langsung produk-produk pertanian hingga kerjasama dengan platform khusus pertanian, e-commerce
telah menjadi bagian integral dari ekosistem pertanian modern. Tantangan literasi digital pada sektor
pertanian merupakan isu yang semakin relevan dalam konteks transformasi digital yang sedang
berlangsung. Literasi digital menjadi kunci dalam memahami dan mengadopsi teknologi digital, seperti
e-commerce, yang dapat membantu meningkatkan efisiensi dan daya saing sektor pertanian (Setiawan,
2022). Faktor-faktor seperti literasi ekonomi dan literasi digital telah terbukti memengaruhi inovasi
dalam sektor pertanian (Firmansyah & Dede, 2022).

Dengan adanya tantangan literasi digital, terutama di kalangan petani muda, perlu adanya upaya
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital dalam sektor pertanian (Arvianti et al.,
2019). Selain itu, peran pemerintah dalam mengalokasikan belanja untuk sektor pertanian juga menjadi
faktor penting dalam mengembangkan literasi digital di kalangan petani.

Menurut data yang diperoleh dari Sensus Pertanian yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) pada tahun 2023, tercatat sekitar 6,18 juta individu petani generasi milenial di Indonesia dalam
rentang usia 19-39 tahun. Proporsi dari individu-individu ini mencapai 21,9% dari total jumlah petani
nasional yang mencapai 28,19 juta orang. Kriteria petani milenial sesuai dengan Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 4 Tahun 2019 yang menggambarkan individu-individu ini sebagai individu berusia
19-39 tahun dan/atau yang tanggap terhadap teknologi digital. Teknologi digital ini mencakup
penggunaan peralatan dan mesin pertanian modern, internet/smartphone/teknologi informasi, drone,
serta teknologi kecerdasan buatan.

Pada tahun 2023, sekitar 3,57 juta atau sebanyak 57,8% dari jumlah petani milenial dalam rentang
usia 19-39 tahun belum memanfaatkan teknologi digital tersebut. Sementara itu, hanya sekitar 2,61 juta
individu atau sekitar 42,23% dari total tersebut yang telah mengadopsi teknologi digital. Distribusi
petani milenial dalam rentang usia 19-39 tahun paling tinggi tercatat di Jawa Timur, dengan jumlah
mencapai 971.102 individu. Diikuti oleh Jawa Tengah dengan 625.807 orang, Jawa Barat dengan
543.044 orang, Sumatera Utara dengan 361.184 orang, dan Sumatera Selatan dengan 340.436 individu.
Di sisi lain, DKI Jakarta mencatatkan jumlah petani milenial dalam rentang usia 19-39 tahun yang
paling sedikit, yakni hanya sebanyak 2.568 individu.

Perilaku pencarian informasi berbasis digital oleh penyuluh pertanian di Provinsi Jawa Tengah
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, yang menunjukkan kompleksitas tantangan literasi digital yang
dihadapi dalam menghadapi perkembangan media digital dan teknologi informasi. Dalam konteks ini,
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peran penyuluh pertanian dalam mendukung petani dalam mengadopsi inovasi dan teknologi digital
menjadi semakin penting. Di balik peluang yang ditawarkan oleh e-commerce, ada tantangan yang
harus diatasi, terutama dalam hal literasi digital. Banyak petani mungkin belum memiliki pengetahuan
atau keterampilan yang cukup dalam menggunakan platform digital untuk memasarkan. Meskipun
tantangan literasi digital ada, banyak petani telah mulai memanfaatkan e-commerce untuk
meningkatkan visibilitas dan penjualan produk pertanian.

Namun, tingkat keberhasilan dalam hal ini sering kali tergantung pada seberapa baik pemahaman
dan penguasaan terhadap alat-alat digital yang tersedia.

METODE

Penelitian deskriptif kualitatif yang menganalisis literatur memberikan pemahaman yang
mendalam tentang konsep dan fenomena literasi digital di bidang pertanian. Untuk mendapatkan
pemahaman yang lengkap tentang topik yang diselidiki, peneliti melakukan analisis literatur dari
berbagai sumber informasi, termasuk jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan dokumen terkait
lainnya. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi sekunder yang relevan dan
melakukan analisis menyeluruh untuk mempelajari peran, masalah, dan prospek keberlanjutan energi.

Penelitian ini mampu menemukan tren, pola, dan elemen penting yang mempengaruhi
keberlanjutan energi dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan menganalisis berbagai
literatur yang ada, peneliti dapat memperluas pengetahuan, menemukan celah, dan memperdalam
pemahaman tentang konsep keberlanjutan energi. Temuan dari penelitian ini memiliki potensi untuk
memberikan wawasan yang berharga bagi para pembuat kebijakan, praktisi, dan akademisi dalam
merancang strategi dan solusi yang berkelanjutan untuk mendukung pengembangan literasi digital di
sektor pertanian. Dengan demikian, hal ini dapat membawa dampak positif dalam mendorong kemajuan
hasil tani yang lebih holistik.

HASIL

Hasil penelitian deskriptif kualitatif menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce di sektor
pertanian membawa sejumlah manfaat signifikan. Ini termasuk peningkatan efisiensi rantai pasok
produk pertanian, memperluas akses pasar bagi petani, meningkatkan visibilitas merek, mendukung
pertumbuhan ekonomi sektor pertanian, dan memperkuat daya saing petani di pasar global yang
semakin terhubung secara digital. Faktor-faktor seperti mengubah persepsi generasi muda tentang
sektor pertanian, pengembangan agroindustri, inovasi teknologi, pelatihan, dan pemberdayaan petani
muda, serta dukungan infrastruktur digital diidentifikasi sebagai kunci sukses dalam memanfaatkan
potensi penuh e-commerce dalam transformasi bisnis pertanian.

Namun, meningkatkan literasi digital juga menjadi hal penting dalam konteks ini. Literasi digital
memengaruhi kemampuan petani dalam memahami, mengakses, dan memanfaatkan platform e-
commerce secara efektif, serta berperan dalam mendukung transformasi digital dan meningkatkan daya
saing. Meskipun demikian, meningkatkan literasi digital di sektor pertanian menghadapi sejumlah
tantangan.

Tantangan tersebut meliputi akses terhadap infrastruktur teknologi yang terbatas, kurangnya
pemahaman tentang manfaat literasi digital, rendahnya tingkat pendidikan formal, kurangnya
keterampilan teknologi yang memadai, dan kurangnya akses terhadap pelatihan dan pendampingan.
Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan aksesibilitas dan ketersediaan pelatihan
literasi digital bagi petani serta memperkuat jaringan pendampingan yang dapat membantu petani dalam
menghadapi hambatan terkait teknologi digital.

Dalam konteks ini, pemanfaatan e-commerce dapat menjadi alat untuk mengatasi beberapa
tantangan tersebut. E-commerce memberikan akses ke sumber daya, informasi, dan pelatihan, serta
memungkinkan petani untuk memperluas jaringan dan akses ke peluang-peluang baru. Namun, perlu
diwaspadai bahwa ada juga dampak negatif yang perlu diperhatikan. Misalnya, risiko penyalahgunaan
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teknologi atau pelanggaran keamanan data, yang menekankan perlunya langkah-langkah perlindungan
data yang efektif dalam pemanfaatan e-commerce di sektor pertanian.

DISKUSI
Pemanfaatan E-Commerce di Sektor Pertanian

Pemanfaatan e-commerce di sektor pertanian telah menjadi semakin signifikan dalam beberapa
tahun terakhir. Pertanian adalah salah satu sektor yang semakin mengadopsi teknologi digital untuk
memfasilitasi proses bisnis mereka. Platform e-commerce menyediakan sarana yang efisien bagi
produsen pertanian untuk memasarkan dan menjual produk mereka secara langsung kepada konsumen,
tanpa perantara tradisional. Hal ini memungkinkan petani untuk mencapai pasar yang lebih luas dan
meningkatkan aksesibilitas produk pertanian mereka. Salah satu keunggulan utama pemanfaatan e-
commerce di sektor pertanian adalah peningkatan efisiensi dalam rantai pasok produk pertanian.
Dengan menggunakan platform e-commerce, petani dapat mengurangi biaya distribusi dan
memperpendek rantai pasok, sehingga memungkinkan mereka untuk menawarkan harga yang lebih
kompetitif kepada konsumen. Ini juga memungkinkan pengurangan limbah dan pemrosesan yang lebih
cepat dari ladang ke meja konsumen.

Hasil penelitian ini menggabungkan temuan dari beberapa sumber informasi sebelumnya,
membahas strategi yang dapat diterapkan, termasuk mengubah persepsi generasi muda tentang sektor
pertanian, pengembangan agroindustri, inovasi teknologi, pemberian insentif khusus kepada petani
muda, pengembangan pertanian modern, pelatihan dan pemberdayaan petani muda, serta
memperkenalkan pertanian kepada generasi muda (Susilowati, 2016; Arvianti et al., 2019; Priyatna et
al., 2022). Selain itu, e-commerce juga dapat menjadi alternatif bagi para petani sebagai media promosi,
komunikasi, informasi, serta memangkas rantai distribusi pemasaran hasil pertanian (Laurina, 2020; ES
etal., 2021). Argumentasi dalam penelitian ini juga mencerminkan kesamaan dengan beberapa gagasan
pada kajian literatur sebelumnya bahwa pemanfaatan e-commerce memberikan kesempatan bagi
produsen pertanian untuk meningkatkan visibilitas merek mereka. Dengan memiliki keberadaan online,
petani dapat memperkenalkan produk mereka kepada konsumen yang sebelumnya mungkin tidak
menyadarinya melalui saluran distribusi tradisional. Hal ini membantu dalam membangun citra merek
yang kuat dan mendapatkan loyalitas pelanggan dalam jangka panjang.

Penggunaan e-commerce juga memberikan akses pasar yang lebih luas bagi produsen pertanian,
terutama bagi mereka yang berbasis di daerah terpencil atau pedesaan. Dengan platform e-commerce,
petani tidak lagi terbatas oleh geografi dalam memasarkan produk mereka. Mereka dapat menjangkau
konsumen di seluruh wilayah, bahkan di luar negeri, yang sebelumnya sulit diakses melalui saluran
distribusi konvensional. Beberapa penelitian juga menyoroti pentingnya pemanfaatan e-commerce
dalam konteks pertumbuhan ekonomi sektor pertanian. Dalam sebuah penelitian di Provinsi Sumatera
Selatan, variabel yang digunakan meliputi realisasi pengeluaran pemerintah sektor pertanian dan tenaga
kerja sektor pertanian pada 17 Kabupaten/Kota. Hasilnya menunjukkan bahwa sektor pertanian
memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi (Marini et al., 2021). Selain itu, pemanfaatan e-
commerce juga dapat mendukung intensifikasi sektor pertanian, mengingat sektor pertanian merupakan
padat karya dan penyedia kebutuhan pokok masyarakat (Siregar & Oktaviana, 2020).

Meskipun demikian, secara keseluruhan, pemanfaatan e-commerce di sektor pertanian
menjanjikan banyak manfaat dalam meningkatkan efisiensi bisnis, memperluas akses pasar, dan
memperkuat daya saing petani di pasar global yang semakin terhubung secara digital. Dengan dukungan
infrastruktur yang memadai dan upaya untuk meningkatkan literasi digital di kalangan petani,
pemanfaatan e-commerce ini memiliki potensi besar untuk mengubah lanskap bisnis pertanian secara
keseluruhan.
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Hubungan antara Literasi Digital dan Pemanfaatan E-Commerce pada Bidang Pertanian

Hubungan antara literasi digital dan pemanfaatan e-commerce dalam konteks pertanian
merupakan aspek yang penting untuk dipahami dalam dinamika perkembangan sektor ini. Literasi
digital, yang mencakup kemampuan individu atau komunitas untuk menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi (T1K) secara efektif, memiliki dampak signifikan terhadap adopsi dan pemanfaatan e-
commerce.

Tingkat literasi digital memengaruhi kemampuan individu atau petani untuk memahami,
mengakses, dan memanfaatkan platform e-commerce dengan efektif. Petani yang memiliki tingkat
literasi digital yang tinggi cenderung lebih mampu menggunakan berbagai fitur dan fungsi yang tersedia
dalam platform e-commerce, seperti mengelola akun, mengunggah produk, dan berinteraksi dengan
konsumen. Penelitian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki hubungan yang signifikan dengan
kualitas penggunaan e-resources, yang mencerminkan dampaknya terhadap pemanfaatan e-commerce
di sektor pertanian. Terlebih lagi, terdapat penelitian yang menyoroti hubungan antara literasi digital
dengan transformasi digital dan daya saing (Firmansyah et al., 2022). Penelitian ini menunjukkan bahwa
literasi digital berperan dalam mendukung transformasi digital dan meningkatkan daya saing, yang
secara tidak langsung dapat berdampak pada pemanfaatan e-commerce di sektor pertanian.

Selain itu, literasi digital juga berhubungan erat dengan kemampuan individu untuk mengevaluasi
informasi secara kritis dan membedakan antara informasi yang relevan dan tidak relevan. Dalam
konteks e-commerce, literasi digital memungkinkan petani untuk memahami dan menafsirkan data
pasar, ulasan konsumen, dan tren penjualan yang tersedia di platform, sehingga mereka dapat
mengambil keputusan yang lebih cerdas dalam memasarkan produk mereka. Namun, petani yang
memiliki tingkat literasi digital yang rendah mungkin merasa enggan atau tidak percaya diri dalam
menggunakan platform e-commerce, menghambat adopsi e-commerce dan mengurangi potensi manfaat
yang dapat diperoleh oleh petani. Hubungan antara literasi digital dan pemanfaatan e-commerce di
bidang pertanian merupakan aspek penting dalam praktik pertanian modern. Literasi digital memainkan
peran penting dalam meningkatkan pemanfaatan platform e-commerce untuk produk pertanian.
Penggunaan sistem manajemen konten dalam aplikasi e-dagang telah diidentifikasi sebagai cara yang
efektif untuk menyampaikan informasi tentang produk pertanian, sehingga mengatasi keterbatasan
dalam transaksi penjualan dan meningkatkan layanan pelanggan (Sajiah et al., 2021).

Pelatihan dan pendampingan dalam literasi digital dapat menjadi faktor penting dalam
mendorong pemanfaatan e-commerce di kalangan petani. Upaya untuk meningkatkan literasi digital di
kalangan petani, baik melalui pelatihan formal maupun informal, dapat membantu meningkatkan
keterampilan dan kepercayaan mereka dalam menggunakan platform e-commerce, sehingga
memfasilitasi adopsi teknologi tersebut dan meningkatkan manfaatnya bagi sektor pertanian secara
keseluruhan. Penerapan teknologi digital dalam e-commerce telah diakui sebagai sarana untuk
memperluas target pasar produk pertanian, terutama dalam konteks mobilitas pasar yang terbatas dan
liberalisasi (Windihastuty et al., 2019). Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi digital di
kalangan petani perlu menjadi prioritas dalam mendukung transformasi digital sektor pertanian
(Rahadjeng et al., 2020).

Secara keseluruhan hasil penelitian ini menyajikan bagaimana hubungan antara literasi digital
dan pemanfaatan e-commerce dalam konteks pertanian adalah kompleks dan saling terkait. Tingkat
literasi digital petani memengaruhi kemampuan mereka dalam memanfaatkan potensi e-commerce
untuk meningkatkan efisiensi bisnis, memperluas akses pasar, dan memperkuat daya saing mereka di
era digital yang semakin terhubung. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi digital di
kalangan petani perlu menjadi prioritas dalam mendukung transformasi digital sektor pertanian.

Tantangan dalam Meningkatkan Literasi Digital
Meningkatkan literasi digital dalam sektor pertanian menghadapi berbagai tantangan yang perlu
diatasi untuk mencapai transformasi digital yang efektif. Pertama-tama, akses terhadap infrastruktur
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teknologi masih menjadi masalah utama di banyak daerah pedesaan atau terpencil. Koneksi internet
yang tidak stabil atau bahkan tidak tersedia dapat menghambat kemampuan petani untuk mengakses
pelatihan, sumber daya digital, dan platform e-commerce, sehingga menghambat upaya meningkatkan
literasi digital. Kurangnya pemahaman tentang manfaat literasi digital juga merupakan tantangan
signifikan. Banyak petani mungkin belum sepenuhnya menyadari potensi literasi digital dalam
meningkatkan efisiensi bisnis, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan kesejahteraan mereka.
Edukasi dan sosialisasi mengenai manfaat teknologi digital perlu ditingkatkan agar petani dapat
memahami nilai tambah yang dapat diperoleh melalui literasi digital. Sektor pertanian memainkan
peran penting dalam pembangunan daerah, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian yang menganalisis
peran sektor pertanian dalam pembangunan daerah tertentu (Muchendar dkk, 2020). Studi ini
menekankan pentingnya memanfaatkan literasi digital untuk meningkatkan praktik pertanian dan
berkontribusi pada pembangunan daerah.

Tingkat pendidikan formal yang rendah di kalangan petani juga menjadi faktor penghambat.
Petani dengan tingkat pendidikan yang rendah mungkin menghadapi kesulitan dalam memahami
konsep-konsep teknologi digital dan menggunakan perangkat elektronik dengan efektif. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan yang inklusif dan disesuaikan dengan tingkat literasi yang ada di kalangan
petani untuk mengatasi tantangan ini. Literasi digital memungkinkan petani untuk mengakses informasi
pasar, teknik pertanian terkini, dan praktik-praktik terbaik dalam pertanian melalui platform digital. Hal
ini dapat membantu petani dalam mengoptimalkan produksi, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi
risiko kerugian akibat ketidaktahuan akan informasi penting terkait pertanian (Fharaz et al, 2022).
Selain itu, literasi digital juga memungkinkan petani untuk memperluas jaringan dan akses ke peluang-
peluang baru, seperti pemasaran produk pertanian secara online dan kerjasama dengan pemangku
kepentingan lainnya dalam rantai pasok pertanian (Dewi et al., 2022).

Selanjutnya, kurangnya keterampilan teknologi yang memadai juga merupakan hambatan dalam
meningkatkan literasi digital di sektor pertanian. Petani mungkin memiliki akses ke perangkat
teknologi, tetapi kurangnya keterampilan dalam menggunakan aplikasi, menjelajahi internet, atau
memanfaatkan berbagai fitur di platform e-commerce dapat menghambat kemampuan mereka dalam
memanfaatkan teknologi digital secara efekiif.

Program pelatihan formal atau bimbingan praktis dalam mengembangkan keterampilan teknologi
digital mungkin tidak tersedia atau sulit diakses di daerah pedesaan. Oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk meningkatkan aksesibilitas dan ketersediaan pelatihan literasi digital bagi petani, serta
memperkuat jaringan pendampingan yang dapat membantu mereka dalam mengatasi hambatan-
hambatan yang terkait dengan teknologi digital.

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, diharapkan petani dapat meningkatkan literasi digital
mereka dan memanfaatkan potensi penuh dari teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dan
kesejahteraan mereka dalam sektor pertanian. Literasi digital juga memungkinkan petani untuk
mengakses informasi kesehatan dan keselamatan kerja, terutama terkait dengan penggunaan pestisida
dan perlindungan diri saat bekerja di lapangan (Ihsan dkk, 2022). Dengan literasi digital, petani dapat
memperoleh informasi yang diperlukan untuk mengurangi risiko kesehatan yang terkait dengan
pekerjaan pertanian. Berdasarkan uraian - uraian hasil penelitian ini, peneliti kemudian
mengembangkan sebuah konsep yang digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut:
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Tantangan Meningkatkan
Literasi Digital Petani

v

Akses terhadap Infrastruktur Teknologi

v

Kurangnya Pemahaman tentang Manfaat Literasi Digital

!

Keterbatasan Pendidikan Formal

v

Tingkat Keterampilan Teknologi yang Rendah

v

Kurangnya Akses terhadap Pelatihan dan Pendampingan

Gambar 1. Bagan Tantangan Meningkatkan Literasi Digital di Kalangan Petani

Bagan 1 menunjukkan tantangan dalam meningkatkan literasi digital di kalangan petani sangat
kompleks dan meliputi beberapa aspek yang saling terkait. Salah satunya adalah akses terhadap
infrastruktur teknologi yang memadai, terutama di daerah pedesaan atau terpencil, di mana koneksi
internet yang lambat atau tidak stabil dapat menghambat kemampuan petani untuk memanfaatkan
sumber daya digital dan platform e-commerce secara efektif. Selain itu, kurangnya pemahaman tentang
manfaat literasi digital juga menjadi faktor penghambat, karena banyak petani mungkin tidak
sepenuhnya menyadari bagaimana literasi digital dapat meningkatkan efisiensi bisnis, memperluas
akses pasar, dan meningkatkan kesejahteraan mereka.

Tingkat pendidikan formal yang rendah di kalangan petani juga berkontribusi pada tantangan ini,
karena petani dengan tingkat pendidikan yang rendah mungkin menghadapi kesulitan dalam memahami
konsep-konsep teknologi digital dan menggunakan perangkat elektronik dengan efektif. Bahkan jika
petani memiliki akses terhadap teknologi digital, mereka mungkin menghadapi kesulitan dalam
mengoperasikan perangkat, menggunakan aplikasi, atau memahami berbagai fitur yang tersedia di
platform e-commerce karena tingkat keterampilan teknologi yang rendah. Kurangnya akses terhadap
pelatihan formal atau pendampingan dalam literasi digital juga menjadi tantangan serius, karena petani
mungkin kesulitan untuk memperoleh akses ke program pelatihan yang memadai atau bimbingan
praktis dalam mengembangkan keterampilan teknologi digital mereka. Dengan memahami tantangan
ini secara menyeluruh, langkah-langkah strategis dapat diambil untuk mengatasi setiap hambatan dan
meningkatkan literasi digital di kalangan petani, sehingga mereka dapat mengambil manfaat penuh dari
teknologi digital untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan mereka.

Manfaat dan Dampak Pemanfaatan E-Commerce pada Bidang Pertanian

Pemanfaatan e-commerce dalam bidang pertanian membawa sejumlah manfaat yang signifikan
serta dampak yang dapat mengubah lanskap bisnis pertanian secara keseluruhan. Salah satu manfaat
utama adalah peningkatan akses pasar bagi petani (Putra dkk, 2023). Melalui platform e-commerce,
petani dapat menjangkau pasar yang lebih luas, termasuk konsumen di luar wilayah lokal dan bahkan
di luar negeri. Hal ini memungkinkan petani untuk memperluas jangkauan pasar mereka dan

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 7 No. 5, Mei 2024, 1598 - 1607 1605

meningkatkan potensi penjualan produk pertanian mereka.

Selanjutnya, e-commerce juga memberikan kesempatan bagi petani untuk mengurangi
ketergantungan pada saluran distribusi konvensional (Apriadi & Saputra, 2017). Dengan menjual
produk mereka secara langsung melalui platform e-commerce, petani dapat menghilangkan perantara
tradisional dan memperoleh keuntungan yang lebih besar dari penjualan mereka. Hal ini dapat
meningkatkan margin keuntungan petani dan membantu meningkatkan pendapatan mereka secara
keseluruhan.

Pemanfaatan e-commerce juga dapat meningkatkan efisiensi dalam rantai pasok produk pertanian
(Putra dkk, 2023). Dengan menggunakan platform e-commerce untuk memasarkan dan menjual produk
mereka, petani dapat memperpendek jalur distribusi, mengurangi biaya logistik, dan mengoptimalkan
manajemen persediaan. Hal ini dapat mengurangi risiko kerusakan atau pemborosan produk dan
meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan.

Selain manfaat ekonomi, pemanfaatan e-commerce juga dapat membawa dampak positif dalam
hal inovasi dan pemberdayaan petani (Nurjati, 2021). Melalui platform e-commerce, petani dapat
memperoleh akses ke berbagai sumber daya, informasi, dan pelatihan yang dapat membantu mereka
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kualitas produk mereka. Hal ini dapat membuka pintu
bagi inovasi dalam praktik pertanian dan membantu petani menjadi lebih kompetitif dalam pasar yang
semakin terhubung secara digital.

Namun, meskipun pemanfaatan e-commerce membawa banyak manfaat, juga perlu diakui bahwa
ada beberapa dampak negatif yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah risiko penyalahgunaan
teknologi atau pelanggaran keamanan data yang dapat mengancam keamanan dan privasi petani
(Kehista, 2023). Oleh karena itu, perlu adanya langkah-langkah perlindungan data yang efektif untuk
melindungi kepentingan petani dalam penggunaan platform e-commerce.

KESIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa pemanfaatan e-commerce dalam sektor pertanian
Indonesia memiliki dampak positif yang signifikan, termasuk peningkatan akses pasar, efisiensi rantai
pasok, dan pemberdayaan petani. Namun, tantangan literasi digital di kalangan petani, terutama
generasi milenial, masih menjadi hambatan yang perlu diatasi. Pelatihan, pendampingan, dan
peningkatan infrastruktur digital menjadi kunci dalam meningkatkan pemanfaatan e-commerce dan
meningkatkan kesejahteraan petani. Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah untuk fokus
pada pengembangan program pelatihan literasi digital yang disesuaikan dengan kebutuhan petani dan
upaya perlindungan data yang efektif dalam pemanfaatan e-commerce.

SARAN

Penelitian tentang literasi digital dan pemanfaatan e-commerce di sektor pertanian memberikan
pemahaman yang mendalam tentang tantangan dan potensi dalam menggunakan teknologi digital. Hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar untuk merancang strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan
literasi digital petani dan mempromosikan adopsi e-commerce di kalangan petani.

Bagi pembaca umum, penting untuk menyadari pentingnya literasi digital dalam mendukung
pertumbuhan dan kesejahteraan sektor pertanian. Dukungan terhadap inisiatif pemerintah dan lembaga
lainnya dalam meningkatkan literasi digital di kalangan petani merupakan langkah penting untuk
mendukung transformasi digital yang berkelanjutan di sektor ini.

KETERBATASAN

Keterbatasan penelitian ini terletak pada pendekatan dan metodologi yang digunakan.
Penelitian ini didasarkan pada analisis literatur, yang mungkin tidak mencakup semua sudut pandang
atau data relevan. Penggunaan metode deskriptif kualitatif dapat memberikan wawasan mendalam,

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



1606 Pengaruh Literasi Digital terhadap Pemanfaatan E-Commerce pada Hasil Pertanian
(Heri Aji Setiawan)

tetapi keterbatasan dalam generalisasi hasil dan validitas eksternal perlu diperhatikan. Selain itu,
keterbatasan dalam data, seperti keakuratan, kecukupan, dan umur data, juga perlu dipertimbangkan.
Penelitian ini juga tidak melakukan investigasi langsung atau penelitian lapangan, yang dapat
memengaruhi pemahaman yang mendalam tentang dinamika yang ada. Akhirnya, keterbatasan dalam
memberikan rekomendasi kebijakan yang konkrit dapat membatasi dampak praktis dari penelitian ini.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penilaian kritis terhadap keterbatasan ini untuk memahami
implikasinya terhadap keabsahan temuan dan kesimpulan penelitian.
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